ISLAM AGAMA KASIH SAYANG
Oleh: Cecen Ahmad Khusaeri
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah !

Sejak zaman nabi Adam AS sampai saat ini banyak polemik di muka bumi, dari mulai
tingkat keluarga, masyarakat bahkan sampai negara dan bangsa. Semuanya bersumber dari
persoalan hilangnya kasih sayang.

Mari kita tengok ke pengadilan agama, tingkat perceraian yang terjadi adalah diakibatkan
hilangnya kasih sayang antara suami dan isteri, demikian pula dengan pertengkaran sampai tidak
pidana adalah karena putusnya kasih sayang. Lebih dari itu, gesekan di masyarakat yang memicu
adanya konflik antar kelompok sampai antar negara juga diakibatkan hilangnya rasa kasih sayang.
Oleh karena itu dalam berbagai agama, kasih sayang menjadi materi pokok yang bisa merajut
ketenangan di berbagai elemen masyarakat dan bangsa.

Demikian halnya, banyak sekali ayat-ayat dalam Al-Qur’anul-karim juga hadits-hadits,
yang menjelaskan kewajiban menjalin kasih sayang ini. Bahkan di setiap aspek ibadah ada hikmah
dalam menjalin kasih sayang ini. Shalat, zakat, shaum Ramdhan, ibadah haji, shadaqah,
silaturahim, dan sebagainya. Semuanya akan menjadi sempurna manakala pelakunya menjalankan
dengan penuh kasih sayang terhadap seluruh makhluk yang ada di alam raya ini, lebih-lebih
terhadap manusia yang mempunya perasaan dan pikiran.

Allah SWT memuji baginda Rasulullah SAW karena benar-benar berdakwah dengan
kelembutan dan kasih sayang. Sebagaimana firman-Nya yang tertuang dalam surat Ali Imran ayat
159:
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya engkau bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam wrusan itu. Kemudian apabila engkau telah



membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya”. (OS. Ali Imran: 159).

Hadirin Rahimakumullah !

Surat Ali Imran ayat 159 ini menjelaskan bahwasanya Rasulullah memberi suri tauladan
dalam berprilaku juga tatacara bermufakat dengan orang lain, sehingga kesuksesan dakwah beliau
SAW adalah berkat kelembutan hatinya. Sebaliknya andaikan saat itu Rasulullah berdakwah
dengan kasar dan keras, tentu akan dijauhi oleh masyarakat, karena menimbulkan sikap
antipati.

Hendaknya, teladan ini bisa diterima dan dijadikan salah satu rujukan baik dalam
berkeluarga, hidup bermasyarakat ataupun dalam kepemimpinan juga dalam pola berdakwah.
Sebab sikap keras dan kasar dalam berbicara dan bertindak adalah sikap yang secara fitrah
dibenci oleh manusia.

Sikap lemah lembut dan cinta kasih yang ditanamkan Allah SWT kepada Rasulullah ini
mempengaruhi sikap beliau dalam memimpin. Selain bersikap lemah lembut dan mengutamakan
musyawarah, apabila menghadapi suatu masalah Rasulullah SAW selalu bermusyawarah dengan
mereka untuk mencari solusi yang terbaik. Diantaranya adalah musyawarah mengenai poisisi
Rasulullah dalam berperang. Hingga akhirnya Al-Munzir ibnu Amr mengusulkan agar Rasulullah
berada di hadapan pasukan kaum muslimin.

Pasukan yang dikomandani Nabi Muhammad mengalami kekalahan ketika menghadapi
pasukan Quraisy pada tahun ke-3 Hijriyah di bukit Uhud. Menurut catatan sejarah, kekalahan itu
diakibatkan oleh ketidakpatuhan pasukan pemanah yang dipercaya untuk menjaga bukit. Mereka
justru turun di tengah peperangan untuk memperebutkan ghanimah (harta rampasan perang).
Akibat kelalaian tersebut, pos-pos yang ditinggalkan dengan segera dapat dikuasai oleh pasukan
musuh. Mereka berhasil melakukan serangan balik untuk pasukan Islam.

Dengan penuh sabar Rasulullah marah, Rasulullah justru menjaga emosinya dan juga
lemah lembut terhadap pasukannya. Beliau tidak terbawa kemurkaan sesaat yang menyesatkan.
Oleh karenanya, Allah memuji sikap Rasulullah dalam surat Ali Imran ayat 159.

Hadirin yang berbahagia !

Banyak sekali kisah-kisah yang menggambarkan kebesaran hati baginda Rasulullah SAW
yang diaplikasikan dengan cara kasih sayang dalam membina keluarganya. Diantaranya dalam
sebuah hadits dari sahabat Abu Hurairah radhzyallahu ‘anhu , beliau menyampalkan
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“Suatu saat Rasulullah SAW mencium (cucu beliau) al-Hasan bin ‘Ali dan saat itu ada al-Aqra’
bin Habis at-Tamimy duduk di samping beliau. Serta merta al-Aqra’ berkomentar, “Aku memiliki
sepuluh anak, sungguh tidak pernah satupun di antara mereka yang kucium”. Maka Rasulullah



shallallahu ‘alaihiwasallam pun memandangnya seraya berkata, “Barang siapa tidak mengasihi
maka ia tidak akan dikasihi!”. (HR. Bukhari dan Muslim).

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah !

Kasih sayang dalam Islam bukan hanya perasaan atau emosi semata, tetapi juga
membutuhkan tindakan nyata dalam bentuk kepedulian kepada sesama makhluk, sehingga tercipta
saling menyayangi dan saling memperhatikan. Dalam sabda Rasulullah SAW:
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“Perumpamaan kaum mukminin dalam ukhuwah, kasih sayang dan kepedulian sesama mereka

bagaikan satu tubuh. Jika salah satu anggota tubuh sakit, maka seluruh bagian tubuh akan
bersolidaritas dengan ikut begadang dan merasa sakit”. (HR. Bukhari dan Muslim).

Mudah-mudahan kemulyaan kasih sayang yang dicontohkan oleh Rasulullah ini, bukan
sekedar slogan semata, melainkan menjadi akhkakul-karimah yang diaplikasikan oleh kita semua,
sehingga akan berdampak terhadap ketenangan baik pribadi, keluarga, masyarakat lebih-lebih
dalam menjaga ketentraman hidup berbangsa dan bernegara.

Amiin ya Rabbal alamiin.
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KHUTBAH KEDUA:
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